BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Dalam paparan data dan temuan penelitian pada intinya hanya berisi
penyajian data yang telah diperoleh dalam pelaksanaan penelitian beserta
analisanya, akan tetapi agar data yang disajikan lebih kongkrit dan jelas, penulis

akan memberikan gambaran secara umum mengenai obyek yang diteliti.

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Gambajaran umum objek penenlitian adalah keterangan mengenai
situasi dan kondisi serta keberadaan subyek yang erat kaitannya dengan
penelitian ini, yakni Madrasah Aliyah. Nurul Huda dan program muatan lokal
budidaya perikanan.
Adapun gambaran- gambaran umum dari obyek penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Identitas Madrasah
Nama Sekolah ~ : Madrasah Aliyah Nurul Huda
Nomor Statistik  : 312351513058
Propinsi : Jawa Timur
Otonomi Daerah : Sidoarjo
Kecamatan : Sedati

Desa/ Kelurahan : Kalanganyar
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Kode Pos 161253

No. Telepon : 031 8910711
Status Sekolah ~ : Swasta
Tahun Berdiri : 1976

Penyelenggara  : Yayasan Nurul Huda

. Letak Geografis

MA. Nurul Huda Kalangannyar berlokasi di JI. Kalangannyar
Barat no. 53 Desa Kalangannyar Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
Adapun jarak pusatnya sebagai berikut :
- Jarak pusat ke kecamatan 24 km

- Jarak ke pusat otonomi daerah : 16 km

. Visi dan Misi Sekolah

Visi

- Handal dalam berbagai ilmu :
Komputer, Perikanan, tata busana, elektronika, dan agama

Misi

- Mengefektitkan pembelajaran ilmu pengetahuan

- Mengoptimalkan pembelajaran dan praktik ilmu komputer, perikana,
tata busana, dan elektronika

- Mengimplementasikan pengetahuan agama dalam kehidupan sehari-
hari.

- Menghantarkan siswa menuju kebahagiaan dunia dan akhirat



4. Struktur Organisasi
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Kepala Madrasah

Drs. HM. Shofi Gh.

\ 4

Sekretaris
M. Baitir Rozaq,S.Pd.
Dewan/ Komite Tata Usaha
H. Budi X g
¢ v v ¢
Kurikulum Kesiswaan Sar - Pras Humas
Nailur Roshidah, M. Baitir Rozaq, Nailur Roshidah, M. Baitir Rozaq,
v v
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
X-1 XI-IPA XII-IPA
Dra.R. Maghfuroh H. Abu Choiri, HM.Irfan Fadly,
X-2 XI-IPS XII-IPS
Anik Mufidah, S.Si. HM. Syuaib M., Drs. M. Shodiq

\ 4

G UR UMATA PELAJARAN

\4

SISWA/ SISWI

\ 4

MASYARAKAT




5. Kondisi Sarana dan Prasarana
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Tabel : 2.1

Keadaan Sarana dan Prasarana MA. Nurul Huda Kalanganyar
No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 Ruang belajar/ kelas 6 Baik
2 | Laboratorium IPA 1 Sedang
4 Laboratorium Komputer 1 Baik
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 | Ruang Osis 1 Baik
7 Ruang Kamar Mandi/ WC 5 Baik
8 Tempat Ibadah 1 Baik
9 | Koperasi 1 Baik
10 | Ruang Guru 1 Baik
11 | Ruang Kesenian 1 Baik
12 | Ruang Kepala 1 Sedang
13 | Gudang 1 Baik
14 | Ruang Jahit 1 Baik
15 | Lapangan Bermain 1 Baik
16 | Ruang Kesiswaan 1 Sedang
17 | Ruang Kurikulum 1 Sedang
18 | Ruang TU 1 Sedang
19 | Ruang Tamu 1 Sedang
20 | WC Guru 1 Baik
21 | Ruang Kesenian/ Band 1 Sedang
22 | Ruang Osis 1 Sedang
23 | Ruang BP/ BK 1 Sedang
24 | Ruang Serba Guna 1 Sedang




6. Keadaan Guru dan Pegawai
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Tabel : 2.2
Keadaan Guru MA. Nurul Huda Kalanganyar
Tahun Ajaran 2009/2010
No Nama Guru Mata Pelajaran Kelas
1 | Drs. HM. Shofi Gh. Aswaja XII IPA/IPS
PKn X.1/X.2
2 | HM.Irfan Fadly, SH.
Qur’an Hadits X.1/X.2
3 | H. Abu Choiri, S.Pd.I. Fiqih X/XUXII
4 | HM. Syuaib M., S.Pd.L. Bahasa Inggris X
Aswaja X/XI11
5 | Hilmy Bahri, BA. Pend. Seni X/XUX1I
6 | Sri Haryati, BA. Ekonomi X/XLS/XILA
7 | Drs. HM. Farchan PKn XI/XII
8 | Dra. Hj. Lilik Nasuchah Qur’an Hadits XI/X11
9 | Hadi Prayitno, S.Pd. Sejarah Nasional X/XUXIT
10 | M. Fauzi, S.Pd. Biologi XI.A/XILA
11 | Nunung Mustika, S.Pd. Kimia X/XLA/XILA
12 | Khoirul Anwar Penjaskes X/XLA
13 | Winarsih, S.Pd. Sosiologi X/XLS/XILS
14 | Khoirul Bariyah, S.Pd.I. Bahasa Arab XII
15 | Anik Mufidah, S.Si. Biologi X
16 | M. Baitir Rozaq, S.Pd. Bahasa Indonesia X.1/X1
17 | Dra.R. Maghfuroh T. Adqidah Akhlaq A
SKI XI/X1I
18 | Soeroto Penjaskes XI.S/X11
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19 | Drs. M. Shodiq Bahasa Indonesia X.2/X1
20 | Hj. Nur Faiq. S.Sos. Akuntansi XLS/XII
21 | Wulan Indah, S.Pd.I. Bahasa Arab X/XI
22 | Pretti Istantri, S.Pd. Matematika X
23 | Dedik Kurniawan TIK X/XUX1I
24 | Harseptantias, S.Si Fisika X/XLA/XILA
25 | Nailur Roshidah, S.Pd Geografi X/XL.S/XILS
26 | Soehartono, ST. Elektronika X/XI
27 | Hamdani, S.Pi Budidaya Perikanan X/X1
28 | Siti Chaulah, S.Pd. Tata Busana X/XI
29 | Irna Kusnawati, S.Pd. Bahasa Inggris XI/X11
30 | Nurul Badi’ah, S.Pd. Matematika XI/X11
31 | Ahmad Muzammil, S.Sos BK/BP
Keadaan Pegawai MA. Nurul Huda Kalanganyar
Tahun Ajaran 2009/2010

No Nama Status Kepegawaian

1 | Titin Khoirun Nisa’ Tata Usaha/ TU

2 | Imroatul Mufidah Tata Usaha/ TU

3 | Misbachur RN. Tata Usaha/ TU

4 | Abu Mudlofar Tata Usaha/ TU

6 | Titin Khoirun Nisa’ Perpustakaan

7 | Abu Mudlofar Bendahara

8 | M. Baitir Rozaq Sekretaris

9 | Nailur Rosyidah Sarana dan Prasarana
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7. Keadaan Siswa

Tabel : 2.3
Keadaan Siswa- Siswi MA. Nurul Huda Kalanganyar
Tahun Ajaran 2009/2010
No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
Laki- laki : 29 siswa
1 X 66
Perempuan : 37 siswi
Laki- laki : 29 siswa
2 XI 73
Perempuan : 43 siswi
Laki- laki : 23 siswa
3 XI 63 _
Perempuan : 4 siswi
Jumlah Keseluruhan 202swa/ siswi

B. Penyajian Data Pelaksanaan Muatan Lokal Budidaya Perikanan Dan
Minat Belajar Di MA. Nurul Huda Kalanganyar
Budidaya perikanan sebagaimana dijelaskan dalam Kurikulum Satuan
Pendidikan (KTSP) MA. Nurul Huda Kalangannyar tahun ajaran 2009/2010,
merupakan materi pengembangan kurikulum muatan lokal kewirausahaan.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi Ma. Nurul Huda yang
berada dilokasi perindustrian baik besar, menengah dan kecil sehingga
memiliki keunggulan kompetitif dan tepat guna.
Muatan lokal kewirausahaan disajikan dalam bentuk mata pelajaran,

sehingga memiliki standar kompetansi dan kompetensi dasar. Selain pelajaran
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budidaya perikanan, juga terdapat mata pelajaran lain, diantaranya; elektro,

tata busana, dan otomotif .

1.

Dasar Pemrograman Mata Pelajaran Budidaya Perikanan

Dari hasil wawancara dengan Drs. Shofi Gh. selaku Kepala
Madrasah MA. Nurul Huda Kalanganyar, menyatakan bahwa; dasar yang
dipakai dalam penyelenggaraan pelajaran budidaya perikanan adalah :

a) Mayoritas penduduk kalanganyar adalah pembudidaya ikan
b) Pembudidayaan ikan di kalanganyar dilakukan secara spontanitas
tanpa pengetahuan teoristis.

Secara umum, dengan adanya mata pelajaran budidaya perikanan
yang diberikan pada siswa- siswinya diharapkan mampu mendukung
proses pembudidayaan ikan, tidak hanya dalam praktik tapi juga teori.
Selain itu pelajaran budidaya perikanan ditujukan sebagai penanaman
paradigma baru terhadap masyarakat bahwa, pendidikan tidak hanya
bergerak dalam bidang pengetahuan umum dan agama, tetapi juga peduli
terhadap aktifitas masyarakat khususnya dalam bidang perekonomian.
Tujuan Muatan Lokal Budidaya Perikanan

Mata pelajaran budidaya perikanan di MA. Nurul Huda
Kalangannyar secara khusus ditujukan pada siswa- siswi agar mampu :

a) Memahami dunia usaha dibidang perikanan, terutama yang terjadi di
lingkungan masyarakat.

b) Menerapkan perilaku kerja prestatif dalam bidang perikanan.
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¢) Mengaktualisasikan sikap dan perilaku wirausaha dibidang perikanan
dalam masyarakat.
3. Ruang Lingkup Muatan Lokal Budidaya Perikanan
Ruang lingkup muatan lokal kewirausahaan dalam mata pelajaran
budidaya perikanan meliputi aspek- aspek sebagai beriku :
a) Sikap dan perilaku wirausaha dibidang perikanan
b) Kepemimpinan dan perilaku prestatif
c) Solusi masalah
d) Pembuatan keputusan
4. Distribusi Muatan Lokal Budidaya Perikanan

Pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan dilakukan satu kali
dalam seminggu pada masing- masing kelas dengan alokasi waktu 2 x 45
menit atau 2 jam Pelajaran (2JP).

Adapun untuk pendistribusian sasaran pembelajaran muatan lokal
budidaya perikanan, pelajaran tersebut belum diberlakukan untuk semua
tingkatan kelas, karena di mungkinkan dapat mengganggu proses persiapan
ujian akhir kelas XII, sesuai dengan konsepnya bahwa, materi muatan lokal
tidak diperbolehkan mengganggu pelajaran inti sekolah.

Adapun tabel pendistribusian pelaksanaan pembelajaran muatan

lokal budidaya perikanan di MA Nurul Huda Kalanganyar sebagai berikut :
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Tabel : 2.4
Distribusi Pengajaran Muatan Lokal Budidaya Perikanan MA. Nurul Huda
Kalanganyar Tahun Ajaran 2009/2010

No | Kelas | Kelompok/ jurusan Jumlah siswa/i Pelaksanaan
X-1 32 siswa/i
1 X Sudah
X-2 34 siswa/i
XI-IPA 34 siswa/i
2 X1 Sudah
XI-IPS 39 siswa/i
XII-IPA siswa/i
3 XII Belum
XII-IPA siswa/i

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar materi Budidaya Perikanan.
Standar kompetensi serta kompetensi dasar yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan sebagai berikut ;

Tabel : 2.5
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas X, Semester 1 Pelajaran
Budidaya Perikanan Tahun Ajaran 2009/2010
“ Teknik Pembenihan Tkan ”

No | Standar Kompetensi | Kompetensi Dasar

1 Melakukan 1.1 Melakukan pembenihan ikan konsumsi
Pembenihan Ikan (lele, nila gift, patin, lobster air tawar)
Air Tawas 1.2 Melakukan pembenihan ikan hias air

tawar (koki, manfish, guppy, platy,

cupang, komet)

2 Melakukan 2.1 Melakukan  pembenihan  crusracea
Pembenihan Ikan (udang windu, vanammei skala rumah

Air Payau tangga)
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Tabel : 2.6

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas X, Semester 2 Pelajaran

Budidaya Perikanan Tahun Ajaran 2009/2010

“ Teknik Pembesaran Ikan ”

No | Standar Kompetensi | Kompetensi Dasar

1 Melakukan 1.1 Melakukan pembenihan ikan
Pembesaran Ikan Air konsumsi (lele, nila gift, patin, lobster
Tawas air tawar)

1.2 Melakukan pembenihan ikan hias air
tawar (koki, manfish, guppy, platy,
cupang, komet)

2 Melakukan 2.1 Melakukan pembesaran crusracea
Pembesaran Ikan Air (udang windu, vanammei skala rumah
Payau tangga)

2.2 Melakukan pembesaran bandeng

2.3 Pemeliharaan rumput laut (gracillaria
sp)

3 Melakukan Melakukan pembesaran pisces (kerapu,

Pembesaran Ikan Air

Laut

Pemeliharaan rumput laut (euchema sp)

kakap, beronang)

Tabel : 2.7

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas XI, Semester 1 Pelajaran

Budidaya Perikanan Tahun Ajaran 2009/2010

“ Pengelolahan Tradisional

No

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mengawetkan ikan dengan

cara penggaraman

2.1 Mengidentifikasi alat, bahan

mentah dan bahan tambahan.
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2.1 Melakukan penggaraman ikan.
2 Mengawetkan ikan dengan | 2.1 Mengidentifikasi alat pengering
cara pengeringan 2.2 Melakukan pengeringan ikan
3 Mengawetkan ikan dengan | 3.1 Mengidentifikasi alat, bahan
cara perebusan/ mentah dan bahan tambahan.
pengukusan 3.2 Melakukan pembuatan pindang
presto
4 Mengelolah produk Mengidentifikasi  alat, bahan
perikanan dengan mentah dan bahan tambahan.
fermentasi Pengelolahan ikan peda
Mengelolah kecap ikan
Mengelolah silase ikan
5 Membuat petis udang dan | 5.1 Mengidentifikasi alat, bahan

petis ikan

pembuatan petis ikan dan udang.
5.2 Melakukan pembuatan petis ikan

dan udang

Tabel : 2.8

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas XI, Semester 2 Pelajaran
Budidaya Perikanan Tahun Ajaran 2009/2010

“ Produk Hasil Perikanan ”

No

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Pembuatan surimi

1.1 Mengidentifikasi alat, bahan
baku dan bahan tambahan.

1.2 Melakukan pembuatan surimi

Pembuatan nugget

2.1 Mengidentifikasi alat, bahan baku
dan bahan tambahan.

2.2 Melakukan pembuatan nugget.

Pembuatan fish stick

3.1 Mengidentifikasi alat, bahan baku
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dan bahan tambahan.

3.2 Melakukan pembuatan fish stick.

4 Pembuatan bakso ikan

4.1 Mengidentifikasi alat, bahan baku
dan bahan tambahan.
4.2 Melakukan

pembuatan  bakso

ikan.

5 Pembuatan kerupuk ikan

5.1 Mengidentifikasi alat, bahan baku
dan bahan tambahan.
5.2 Melakukan pembuatan kerupuk

ikan.

6 Pembuatan abon ikan

6.1 Mengidentifikasi alat, bahan baku
dan bahan tambahan.

6.2 Melakukan pembuatan abon ikan.

7 Mengemas produk

periknan

7.1 Mengidentifikasi peralatan dan
bahan pengemas.

7.2 Melakukan pengepakan produk
olahan tradisional.

7.3 Melakukan pengemasan produk

modern

8 Melakukan pelebelan

Merancang label kemasan produk
perikanan.

Melakukan pelebelan.

6. Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Budidaya Perikanan di MA.

Nurul Huda Kalanganyar

Pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan dilakuakan satu kali

tatap muka dalam satu minggu dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran.
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Pelajaran muatan lokal budidaya perikanan dokordinir langsung oleh Drs.
HM. Shofi Gh, selaku Kepala MA. Nurul Huda dan dibawai oleh Hamdani.
S.Pi, selaku Guru/ tenaga pengajar mata pelajaran budidaya perikanan.
Pembelajaran Materi

Secara umum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) pada
mata pelajaran budidaya perikanan dapat dikatakan cukup baik, karena
dalam proses pembelajarannya dilakukan sebagaimana konsep/ prosedur
pengajaran pada umunya. Yakni, dalam pelaksanaan pembelajaran muatan
lokal budidaya perikanan tersebut dilakukan dalam tiga tahapan,
diantaranya sebagai berikut:

Pada tahap pertama, guru memberikan konsep pembelajaran pada
siswa mengenai materi yang akan dipelajari dengan menunjukkan manfaat,
tujuan yang dikemas dalam motivasi belajar materi tersebut. Selain itu guru
juga selalu merespon siswa dengan pertanyaan dan pemecahan sebuah
masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran sebelumnya,
tujuannya adalah untuk mengontrol siswa agar tidak lupa dengan materi
yanag telah dipelajari dan dapat dilanjutkan dengan materi baru.

Pada tahap kedua, guru menjelaskan materi dengan berbagai gaya,
metode, dan strategi pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga
siswa merasa nyaman dalam menyimak materi dengan baik. Strategi dan

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut sangat bervariatif,
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diantaranya meliputi; demonstrasi, ceramah, diskusi, eksperimen, dan tanya
jawab.

Media pembelajaran digunakan ketika terdapat kemungkinan
siswa terlalu sulit untuk memahami materi pengajaran. Media
pembelajaran yang dipakai pada umumnya menggunakan poster atau
gambar serta aquarium yang disediakan sekolah. Media poster digunakan
ketika siswa membutuhkan sampel atau contoh jenis ikan yang akan
dipelajari lewat materi pembelajaran, sedangkan media aquarium
digunakan ketika siswa membutuhkan contoh dari proses perawatan dan
pengembang biakan secara langsung.

Pada tahap ketiga, guru selalu memberikan waktu pada siswa
untuk sharing atau Tanya jawab seputar materi yang kurang/ belum
dipahami. Selanjutnya guru memberikan beberapa pertanyaan pada siswa
untuk mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran dan disambung
dengan penugasan belajar dirumah untuk materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Pembelajaran Praktik

Kegiatan praktik perikanan umumnya dilakukan ketika siswa
selesai belajar materi (satu kali materi dan satu kali praktik), kecuali jika
ada kendala baik dari teknis maupun sarana dan prasarana. Kegiatan
praktik tersebut bermacam- macam, diantaranya meliputi; cara perawatan

dan pengembangbiakan ikan, pembuatan berbagai produk perikanan, dIl.
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Kegiatan praktik ini dilakukan dengan kerjasama Akademi
Perikanan Sidoarjo (APS) yang terletak disebelah lokasi belajar/ sekolah,
sehingga dapat dijangkau dengan mudah dan efisien. Kegiatan praktik juga
dilakukan disekolah ketika dimungkinkan materi yang akan dipraktikkan
didukung dengan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Misalnya
parktik pembuatan, pengemasan, dan pelabelan produk, dll.

¢) Evaluasi pembelajaran
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran budidaya perikanan dilakukan

dengan berbagai model, diantaranya meliputi :

(1) Afektif : Penilaian performance
(keaktifan, kedisiplinan, prilaku, dll.)

(2) Kognitif : Penilaian kemampuan
(ulangan harian, UAS, kemampuan merespon soal,
diL.)

(3) Psikomotorik  : Penilaian praktik
(praktik harian dan praktik evaluasi akhir)

Sedangkan disisi lain dari hasil observasi sewaktu kegiatan
pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa, minat belajar muatan lokal
budidaya perikanan di MA. Nurul Huda Kalanganyar juga ditunjukkan oleh
siswa- siswi dengan baik. hal tersebut diaplikasikan melalui respon aktif
dalam proses kegiatan pembelajaran serta prilaku afektif dalam mengikuti

setiap pembelajaran.



87

Siswa- siswi menganggap bahwa dengan adanya materi budidaya
perikanan disekolah, setidaknya mampu mendekatkan mereka dengan
lingkungannya, karena secara mutlak dapat dikatakan keseharian mereka
berada dalam kepentingan yang sama, yakni berusaha semaksimal mungkin
untuk dapat melestarikan dan mengembangkan sumber pencaharian yang
dimiliki bersama. Alasan tersebut menjadi pokok dasar bagi siswa- siswi
untuk selalu menunjukkan perilaku antusias dalam mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan.

Kesimpulan secara keseluruhan mengenai pelaksanaan muatan lokal
dan minat siswa belajar dapat dikatakan telah efektif, artinya terdapat
hubungan yang baik atau adanya ketepatgunaan antara keduanya, sehingga
dalam pelaksanaannya muatan lokal budidaya perikanan selalu disertai

dengan minat yang baik pula dari siswa- siswi.

Penyajian Data Angket Muatan Lokal Budidaya Perikanan Dan Minat
Siswa Belajar Di MA. Nurul Huda Kalanganyar

Penyebaran angket dalam penelitian ini diberikan kepada responden
dengan jumlah 41 siswa, yang diambilkan dari kelas X dan XI secara acak.
Jumlah pertanyaan sebanyak 20 butir/ item, yakni; 10 pertanyaan tentang
pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan dan 10 pertanyaan tentang
minat siswa belajar. Adapun daftar nama- nama responden yang terkualifikasi

dalam penyebaran angket tersebut tercantum dalam tabel dibawah ini :



Tabel : 3.1

Daftar Nama- Nama Responden
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No Nama Kelas | L/P | No Nama Kelas | L/P
1 Abdul Mui’d X-1 L |22 Dian Aprilia XI-IPS | P
2 Ainur Rahmah X-1 P |23 Fahris Shalahuddin | XI-IPS | L
3 Aminatus S. X-1 P | 24 Ari Rahmawati XI-IPS | P
4 M. Arif X-1 L | 25 Anik Trisnawati XI-IPS | P
5 Misyai Rafi X-1 L | 26 Anik Maftukha XI-IPS | P
6 Ita Rachmawati X-1 P |27 Lailatul Maghfiroh | XI-IPS | P
7 Dwi Fani U. X-1 L | 28 | Hikmatul Muslikhiah | XI-IPS | P
8 M. Syairofi X-1 L | 29 Jefri Riansyah XI-IPS | L
9 Siti Mudrikah X-1 P | 30 M. Rizal Athami XI-IPS | L
10 M. Ismail X-1 L | 31 Nur Amari XI-IPS | L
11 Ani Nadlifatul X-2 P | 32 Evi Fatimatuz Zh. XI-IPA | P
12 Dewi Ismiati X-2 P | 33 Jannatin Aliyah XI-IPA | P
13 Asfa Ainil X-2 P | 34 Hadiyur R.A XI-IPA | L
14 Ahmad Habib X-2 L | 35 Anwar Musyaddad | XI-IPA | L
15 Ibadur Rahmani X-2 L | 36 Nasrillah XI-IPA | L
16 Dian Maulida P X-2 P | 37 M. Haris Afandi XI-IPA | L
17 Eka Sandra X-2 L | 38 Heri F. R XI-IPA | L
18 Andi Rizqi A X-2 L | 39 Nur Laili M XI-IPA | P
19 Ibad X-2 L | 40 Maghfiroh XI-IPA | P

20 Ani Nadlifah X-2 P | 41 Roisul Khoiriyah XI-IPA | P

21 Chinaifi M. XI-IPS | L Jumlah Keseluruhan = 41

Jumlah Keseluruhan Responden = 41
Jumlah Responden Laki- laki = 22
Jumlah Responden Perempuan = 21
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1. Data Tentang Pelaksanaan Muatan Lokal Budidaya Perikanan di
MA. Nurul Huda Kalanganyar

Tabel : 3.2

Hasil Perolehan Angket Tentang Pelaksanaan Muatan Lokal
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2. Data Tenang Minat Siswa Belajar (Muatan Lokal Budidaya

Perikanan) di MA. Nurul Huda Kalanganyar

Tabel : 3.3
Hasil Perolehan Angket Tentang Minat Siswa Belajar Muatan Lokal
Budidaya Perikanan
No Nomor Urut Pertanyaan
Jumlah
Responden (1 | 2 | 3 (4 (5|6 |7 |8 9|10
1 31313 (32333 ]2]3 28
2 31313 (3|3[3[|3]3]3]3 30
3 2|33 |[2|3[3[3|3]3]2 27
4 33| 2123|3[3]3/|3]3 28
5 2 12| 3|3 313|333 27
6 3123 1[3]3 3 27
7 31313 (3[2]3[3]31]3]3 29
8 31313 (3|3]2(|3]3]3]3 29
9 3133 (3|2|3]2]3/3]3 28
10 313|213 |3|2]2]3/|3]3 27
11 31313 (2333 21]2]3 27
12 23| 2 (3|3[3[3|3]3]3 28
13 3123 [3|1(|3[3]3/|3]3 27
14 31313 (3|3[3[|3]3]3]2 29
15 313|213 |3|2]2]3/|2]3 26
16 3133 ([3|3|3[3]3/|3]3 30
17 31313 (3|3[3[|3]3]3]2 29
18 3133 [3|3|3[3]3/|2]2 28
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D. Analisis Data

1. Analisis Tentang Pelaksanaan Muatan Lokal Budidaya Perikanan Di

MA. Nurul Huda Kalanganyar

Tabel : 4.1
Tentang keaktifan guru dalam mengajar pelajaran budidaya perikanan
No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 27 66 %
1 b. Kadang- kadang 13 32 %
c. Tidak 1 2%
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan guru aktif
mengajar sesuai jadwal sebanyak 66%, dan 31% mengatakan kadang-
kadang, serta 2% mengatakan guru tidak aktif. Jadi secara keseluruhan
prosentase tentang keaktifan guru dalam mengajar muatan lokal budidaya

perikanan dalam kategori cukup.

Tabel : 4.2
Tentang kreativitas guru dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar

yang menyenangkan

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 36 88 %
2 b. Kadang- kadang 4 10 %
c. Tidak 1 2%
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan guru mampu

menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan sebanyak
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87%, dan 10% mengatakan kadang- kadang, serta 2% mengatakan tidak.
Jadi secara keseluruhan prosentase tentang kreativitas guru dalam
menciptakan proses pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan yang

menyenangkan dalam kategori baik.

Tabel : 4.3
Tentang penjelasan guru saat mengajar mudah dicerna dan dipahami
No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 15 37 %
3 b. Kadang- kadang 25 61 %
c. Tidak 1 2%
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan penjelasan
guru mudah dicerna sebanyak 39%, dan 10% mengatakan kadang-
kadang 61%, serta 2% mengatakan tidak. Jadi secara keseluruhan
prosentase tentang penjelasan guru dalam mengajar muatan lokal
budidaya perikanan agar mudah dicerna dalam kategori kurang/ kadang-
kadang dianggap cukup.

Tabel : 4.4
Tentang penggunaan bahan pengajaran / materi yang sesuai dengan

kebutuhan siswa

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 30 73 %
4 b. Kadang- kadang 11 27 %

c. Tidak - -
Jumlah 41 100 %
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Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan materi yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa sebanyak 73%, dan 11%
mengatakan kadang- kandang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang
penggunaan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
pengajaran muatan lokal budidaya perikanan dalam kategori cukup.

Tabel : 4.5

Tentang penjelasan guru yang searah dan tidak menyimpang dari materi

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 18 44 %
5 b. Kadang- kadang 18 44 %
c. Tidak 5 12 %
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan guru tidak
menyimpang bahasan dalam menjelaskan materi sebanyak 44 %, dan
44% megatakan kadang- kadang, serta 12% mengatakan tidak. Jadi
secara keseluruhan prosentase tentang kegiatan guru dalam menjelaskan

materi yang searah/ tidak menyimpang dalam kategori kurang baik.

Tabel : 4.6
Tentang penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang aktif dan
bervariatif
No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 22 54 %
6 b. Kadang- kadang 19 36 %
c. Tidak - -

Jumlah 41 100 %
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Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan guru
menggunakan metode dan strategi pengajaran yang aktif dan kreatif
sebanyak 54%, dan 36% mengatakan kaang- kadang. Jadi secara
keseluruhan prosentase tentang metode dan strategi yang digunakan guru
dalam mengajar muatan lokal budidaya perikanan dalam kategori kurang
baik.

Tabel : 4.7
Tentang pemakaian sarana dan prasarana yang memadai dalam proses

belajar mengajar

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 29 71 %
7 b. Kadang- kadang 12 29 %

c. Tidak - -
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan penggunaan
sarana dan prasarana yang memadai dalam kegiatan pembelajaran
sebanyak 71%, dan 29% mengatakan kadang- kadang. Jadi secara
keseluruhan prosentase tentang pemakaian sarana dan prasarana yang
memadai dalam pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan dalam

kategori cukup.
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Tabel : 4.8
Tentang penggunaan media kreatif dan menarik dalam kegiatan
pembelajaran
No Item Alternatif Jawaban F P

a. Ya 19 46 %

8 b. Kadang- kadang 20 49 %

c. Tidak 2 5%

Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan penggunaan
media yang menarik dan kreatif dalam pembelajaran sebanyak 46%, dan
49% mengatakan kadang- kadang, serta 5% mengatakan tidak. Jadi
secara keseluruhan prosentase tentang penggunaan media yang menarik

dan kreatif dalam pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan dalam

kategori kurang baik.
Tabel : 4.9
Tentang konsisten guru dalam kegiatan praktik dalam pembelajaran dan
evaluasi
No Item Alternatif Jawaban F P

a. Ya 26 64 %

9 b. Kadang- kadang 14 34 %

c. Tidak 1 2%
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan pemberian
kegiatan praktik secara konsisten sebanyak 64%, dan 34% mengatakan

kadang- kadang, serta 2% mengatakan tidak. Jadi secara keseluruhan
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prosentase tentang kegiatan praktik dilaksanakan secara konsisten dalam
pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan dalam kategori cukup.

Tabel : 4.10
Tentang latihan pembuatan produk komersil sebagai kegiatan tindak

lanjut materi pembelajaran

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Ya 34 83 %
10 b. Kadang- kadang 7 17 %

c. Tidak - -
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan latihan
pembuatan produk komersil sebanyak 83%, dan 17% mengatakan
kadang- kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang kegiatan
pembuatan produk yang dilakukan dalam tindak lanjut pembelajaran
muatan lokal budidaya perikanan dalam kategori baik.

Selanjutnya untuk mengetahui secara keseluruhan hasil
prosentase tersebut, diperlukan rangkuman hasil perolehan prosentase
tentang pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan secara
keseluruhan. Tujuannya agar dapat memudahkan proses perhitungan
hasil rata- rata yang akan diperoleh.

Adapun nilai yang dipakai adalah nilai prosentase tertinggi dari
tiap-tiap tabel, agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel rangkuman di

bawah ini :
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Tentang Pelaksanaan Muatan Lokal Budidaya Perikanan

(Rangkuman Jawaban)

No

Pertanyaan

Prosentase

Apakah guru aktif mengajar muatan lokal budidaya

perikanan sesuai jadwal ? jawaban : (A)

66 %

Apakah guru mampu menciptakan  proses
pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan

secara kreatif dan menyenangkan ? jawaban : (A)

88 %

Apakah penjelasan guru dalam mengajar muatan
lokal budidaya perikanan mudah dipahami ?
jawaban (B)

61 %

Apakah materi muatan lokal budidaya perikanan

sesuai dengan kebutuhan siswa ? jawaban (A)

73 %

Apakah guru dalam mengajar muatan lokal budidaya
perikanan searah/ tidak menyimpang dari bahasan ?

jawaban (A)

44 %

Apakah guru dalam mengajar muatan lokal budidaya
perikanan menggunakan metode dan strategi

pengajaran aktif dan variatif ? jawaban (A)

54 %

Apakah pembelajaran muatan lokal budidaya
perikanan didukung dengan sarana dan prasarana

yang memadai ? jawaban (A)

71 %

Apakah guru menggunakan media pembelajaran
yang kreatif dan menarik dalam mengajar muatan

lokal budidaya perikanan ? jawaban (B)

49 %

Apakah kegiatan praktik dilakukan secara konsisten

dalam pembelajaran dan evaluasi muatan lokal

64 %
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budidaya perikanan ? jawaban (A)

Apakah dalam pembelajaran muatan lokal budidaya
10 | perikanan terdapat pelatihan pembuatan produk 83 %

yang bernilai ? jawaban (A)

Jumlah 653 %

Hasil prosentase tiap- tiap item/ pertanyaan tentang pelaksanaan
muatan lokal budidaya perikanan di MA. Nurul Huda Kalanganyar
diperoleh jumlah keseluruhan prosentase sebesar 653%, selanjutnya
untuk mengetahui nilai rata- rata harus disubtansikan kedalam rumus

mean berikut :

%

_ 653%
10

=65%

Jadi bila dicocokkan dengan standar/ kriteria prosentase, maka
nilai 65 % berada dalam rentang 56 — 75 %, artinya hasil perhitungan
prosentase tersebut menunjukkan bahwa, rata- rata pelaksanaan muatan
lokal budidaya perikanan di MA. Nurul Huda Kalanganyar dalam
kategori cukup atau sudah tidak terdapat kekurangan dalam

pelaksanaannya.
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2. Analisis Tentang Minat Siswa Belajar (Muatan Lokal budidaya
Perikanan) Di Madrasah Aliyah Nurul Huda Kalanganyar

Tabel : 5.1

Tentang siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar sesuai jadwal

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 34 83 %
1 b. Kadang- kadang 7 17 %

c. Tidak pernah - -

Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa aktif mengikuti kegiatan
belajar mengajar sesuai jadwal sebanyak 83%, dan 17% mengatakan
kadang- kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan
dalam kategori baik.

Tabel : 5.2

Tentang perasaan senang ketika guru hadir dalam kegiatan belajar

mengajar
No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 35 86 %
2 b. Kadang- kadang 5 12 %
c. Tidak pernah 1 2%
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa merasa senang saat guru
hadir dalam kegiatan belajar mengajar sebanyak 86%, dan 12%

mengatakan kadang- kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase



102

perasaan senang siswa saat guru hadir dalam kegiatan pembelajaran

muatan lokal budidaya perikanan dalam kategori baik.

Tabel : 5.3
Tentang menyimak materi pelajaran dengan baik saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung
No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 31 76 %
3 b. Kadang- kadang 10 24 %
c. Tidak pernah - -

Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa selalu menyimak materi
pelajaran dengan baik sebanyak 76%, dan 24% mengatakan kadang-
kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang kegiatan siswa dalam
menyimak materi pelajaran muatan lokal budidaya perikanan dengan
baik dalam kategori baik.

Tabel : 5.4

Tentang respon siswa bertanya saat materi penjelasan guru tidak/ kurang

dapat dipahami
No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 34 83 %
4 b. Kadang- kadang 7 17 %
c. Tidak pernah - -

Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mau bertanya saat

kurang memahami penjelasan guru sebanyak 83%, dan 17% mengatakan
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kadang- kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang respon siswa
bertanya saat kurang/ tidak memahami penjelasan materi pembelajaran
muatan lokal budidaya perikanan dalam kategori baik.

Tabel : 5.5

Tentang adanya manfaat materi budidaya perikanan bagi siswa

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 28 69 %
5 b. Kadang- kadang 12 29 %
c. Tidak pernah 1 2%
Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa mengatakan adanya
manfaat dalam materi yang diajarkan sebanyak 69%, dan 29%
mengatakan kadang- kadang, serta 2% mengatakatan tidak pernah. Jadi
secara keseluruhan prosentase tentang adanya manfaat belajar muatan
lokal budidaya perikanan bagi siswa dalam kategori cukup.

Tabel : 5.6
Tentang adanya keinginan siswa agar sekolah mempunyai sarana dan

prasarana belajar yang memadai

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 31 76 %
6 b. Kadang- kadang 10 24 %

c. Tidak pernah - -

Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa menginginkan sekolah

menyediakan sarana dan prasarana belajar yang memadai sebanyak 86%,
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dan 24% mengatakan kadang- kadang. Jadi secara keseluruhan
prosentase tentang keinginan siswa agar sekolah menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai untuk kegiatan belajar budidaya perikanan
dalam kategori baik.

Tabel : 5.7
Tentang adanya keinginan siswa agar pelajaran muatan lokal diterapkan

untuk semua tingkatan kelas

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 30 74 %
7 b. Kadang- kadang 11 26 %

c. Tidak pernah - -

Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa menginginkan pelajaran
budidaya perikanan diajarkan untuk semua kelas sebanyak 74%, dan 26%
mengatakan kadang- kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang
keinginan siswa agar pelajaran muatan lokal budidaya perikanan
diterapkan untuk semua kelas dalam kategori cukup.

Tabel : 5.8
Tentang adanya keinginan siswa ketika jam pelajaran muatan lokal

budidaya perikanan diperpanjang

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 33 81 %
8 b. Kadang- kadang 8 19 %

c. Tidak pernah - -

Jumlah 41 100 %
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Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa menginginkan jam
pelajaran ditambah/ diperpanjang sebanyak 81%, dan 19% mengatakan
kadang- kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang adanya
keinginan siswa agar jam pelajaran budidaya perikanan ditambah dalam
kategori baik.

Tabel : 5.9
Tentang siswa belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran muatan

lokal budidaya perikanan

No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 33 81 %
9 b. Kadang- kadang 8 19 %

c. Tidak pernah - -

Jumlah 41 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa belajar dirumah sebelum
mengikuti pelajaran sebanyak 81%, dan 19% mengatakan kadang-
kadang. Jadi secara keseluruhan prosentase tentang siswa belajar dirumah
sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran muatan lokal budidaya

perikanan dalam kategori baik.

Tabel : 5.10
Tentang adanya dorongan orang tua agar siswa serius dalam belajar
No Item Alternatif Jawaban F P
a. Selalu 34 83 %
10 b. Kadang- kadang 6 15%
c. Tidak pernah 1 2%
Jumlah 41 100 %
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Tabel diatas menunjukkan bahwa, siswa didukung orang tua
untuk serius belajar sebanyak 82%, dan 17% mengatakan kadang-
kadang, serta 1% mengatakan tidak pernah . Jadi secara keseluruhan
prosentase tentang adanya dorongan orang tua terhadap siswa agar serius
dalam pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan dalam kategori
baik.

Selanjutnya untuk mengetahui secara keseluruhan hasil
prosentase tentang minat siswa belajar muatan lokal budidaya perikanan
tersebut, diperlukan rangkuman hasil perolehan prosentase secara
keseluruhan. Tujuannya agar memudahkan dalam menghitung hasil rata-
rata yang akan diperoleh.

Adapun nilai yang dipakai adalah nilai prosentase tertinggi dari

tiap-tiap tabel, agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel : 5.11
Tentang Minat Siswa Belajar Muatan Lokal Budidaya Perikanan

(Rangkuman Jawaban)

No Pertanyaan Prosentase

Apakah anda aktif mengikuti pembelajaran muatan

1 | lokal budidaya perikanan sesuai jadwal ? jawaban : 83 %

(A)

Apakah anda merasa senang saat guru hadir dan
2 | mengajar muatan lokal budidaya perikanan ? 86 %

jawaban : (A)
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Apakah anda menyimak pelajaran dengan baik saat
3 | kegiatan pembelajaran mutan lokal budidaya 76 %

perikanan berlangsung ? jawaban (A)

Apakah anda bertanya saat penjelasan guru dalam
4 | pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan 83 %

kurang/ tidak dapat dipahami ? jawaban (A)

Apakah setiap materi yangdiajarkan dalam muatan
5 | lokal budidaya perikanan bermanfaat bagi anda ? 69 %
jawaban (A)

Apakah anda sering punya keinginan agar sekolah
6 menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 26,

(V]
untuk pembelajaran muatan lokal budidaya

perikanan ? jawaban (A)

Apakah anda punya keinginan agar pembelajaran
7 | muatan lokal budidaya perikanan di terapkan pada 74 %

semua tingkatan kelas ? jawaban (A)

Apakah anda punya keinginan agar jam pelajaran
8 | muatan lokal budidaya perikanan ditambah ? 81 %
jawaban (A)

Apakah anda belajar dirumah sebelum mengikuti
9 | pembelajaran muatan lokal budidaya perikanan ? 81 %

jawaban (A)

Apakah anda didorong orangtua agar serius dalam

10 | mengikuti pembelajaran muatan lokal budidaya 83 %

perikanan ? jawaban (A)

Jumlah 792 %

Hasil prosentase tentang minat siswa belajar muatan lokal

budidaya perikanan di MA. Nurul Huda Kalanganyar diperoleh jumlah
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keseluruhan prosentase sebesar 792%, selanjutnya untuk mengetahui
nilai rata- rata perolehan prosentase tersebut terlebih dahulu harus

disubtansikan kedalam rumus mean berkut :

X

_792%
10

=79%
Jadi apabila dicocokkan dengan standar/ kriteria prosentase, maka
nilai 79% berada dalam rentang 76%— 100%, artinya minat siswa belajar
muatan lokal budidaya perikanan di MA. Nurul Huda Kalanganyar dalam

kategori baik atau lebih dari cukup.

Analisis Tentang Hubungan Pelaksanaan Muatan Lokal Budidaya
Perikanan Dengan Minat Siswa Belajar di MA. Nurul Huda
Kalanganyar
Dalam menganalisis hubungan atau keterkaitan antara pelaksanaan
muatan lokal budidaya perikanan dengan minat siswa belajar, atau untuk
mengetahui korelasi antara variabel x dan variabel y, maka perlu
dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut :
a. Mengkuadratkan nilai-nilai atau score yang diperoleh dari masing-
masing siswa dalam proses belajar muatan lokal budidaya perikanan

sehingga akan diperoleh x°.
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b. Mengkuadratkan nilai atau score yang diperoleh dari masing-masing
siswa tentang perilaku (y) schingga akan memperoleh y*.
c. Menjumlahkan dari tiap-tiap variabel x dengan tiap-tiap variabel y
yang diperoleh sehingga akan diperoleh nilai xy.
Dari langkah-langkah yang telah disebutkan di atas hasil
selanjutnya dapat dilihat pada tabel kerja koefisien korelasi antara variabel

x dan variabel y sebagai berikut :

Tabel : 6.1
Koefisien Korelasi Antara Variabel (x) dan Variabel (y)

No Responden X X* Y Y’ XY
1 26 676 28 784 728
2 28 784 30 900 840
3 25 625 27 729 675
4 27 729 28 784 756
5 25 625 27 729 675
6 26 676 27 729 702
7 27 729 29 841 783
8 27 729 29 841 783
9 26 676 28 784 728
10 26 676 27 729 702
11 25 625 27 729 675
12 26 676 28 784 728
13 25 625 27 729 675
14 26 676 29 841 754
15 24 576 26 676 624
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16 28 784 30 900 840
17 28 784 29 841 812
18 28 784 28 784 784
19 25 625 27 729 675
20 26 676 28 784 728
21 27 729 29 841 783
22 27 729 28 784 756
23 23 529 25 625 575
24 27 729 29 841 783
25 26 676 28 784 728
26 25 625 27 729 675
27 25 625 28 784 700
28 28 784 30 900 840
29 24 576 26 676 624
30 23 529 25 625 575
31 28 784 29 841 812
32 27 729 28 784 756
33 26 676 29 841 754
34 24 576 26 676 624
35 25 625 27 729 675
36 24 576 27 729 648
37 29 841 30 900 870
38 24 576 26 676 624
39 26 676 27 729 702
40 25 625 29 841 725
41 24 576 28 784 672
> 1061 27547 1140 31766 29568
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Setelah diketahui koefisisen korelasinya, proses selanjutnya adalah
analisa data, analisa ini dimaksudkan sebagai pengujian hipotesa yang
telah dirumuskan sebelumnya. Adapun dalam analisis statistik ini, penulis
menggunakan rumus product moment dengan rumusan angka kasar

sebagaimana berikut :

X &)H)C)
.2 -G)i .2 -& )}

Adapun data yang telah diketahui dari tabel koefisien korelasi

diatas adalah sebagai berikut :

Yx =1061 Yy = 1140
¥x? = 27547 Yy*  =31766
> Xy =29568

Selanjutnya data yang sudah diketahi dari tabel koefisien korelasi

tersebut dikombinasikan dengan rumus product moment sebagai berikut :

41x29568 — 1061x 1140
(41x 27547 — 1061 ) (41x31766 — 1140 )

1212288 — 1209540
(1129427 — 1125721) (1302406 — 1299600)

2748 2748
V3706x 2806 10399036

_ 2748
"~ 3224,753634

= 0,8521581218 atau 0,852
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Dari perhitungan diatas, telah diketahui bahwa nilai rxy = 0,852.
Jadi untuk mengetahui apakah (Ha) yang mengatakan ada hubungan
diterima atau sebaliknya (Ho) yang mengatakan tidak ada hubungan di
terima, maka perlu dikonsultasikan pada harga kritik “r” product moment
dengan mencari “df” atau “db”. Adapun proses perhitungannya sebagai
berikut :

Df = N-nr
Diketahui : N =41 (siswa)
Nr = 2 variabel

Maka :df =41-2=39

Jadi df = 39, nilai tersebut apabila dikonsultasikan pada harga
kritik “r” product momen, maka df = 39 diperoleh harga kritik r’ product
moment pada taraf signifikan 5 % dan 1 % sebagai berikut :

v’ Pada taraf signifikan 5 % = 0,316
v" Pada taraf signifikan 1 % = 0,408

Hasil signifikan 5 % dan 1 % tersebut kemudian dibandingkan
dengan hasil perolehan rxy sebelumnya, yakni 0,852. Jadi dapat diketahui
bahwa, nilai “ rxy ” lebih besar dari pada harga kritik (r) product moment,
artinya (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Maksudnya, pelaksanaan muatan
lokal budidaya perikanan mempunyai hubungan dengan minat siswa
belajar (Ha) di terima, sedangkan pelaksanaan muatan lokal budidaya

perikanan tidak ada hubungan dengan minat siswa belajar (Ho) ditolak.
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Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel x dan y
tersebut, maka hasil yang diperoleh rxy = 0,852 pada N = 41 harus
dikonsultasikan pada tabel pemberian interpretasi product moment yang
telah dimuat dalam Bab III sebelumnya.

Sebelumnya hasil perolehan rxy =0,852 disederhanakan terlebih
dahulu menjadi 0,85 agar dapat dikombinasikan dengan pemberian
interpretasi product momen dari Suharsimi Arikunto. Jadi apabila
dikonsultasikan dengan nilai “r” product moment, maka angka 0,85
berkisar antara 0,70 — 0,90 yang berarti terdapat korelasi kuat/ tinggi
antara variabel x dan variabel y. Artinya dari hasil perhitungan mengenai
korelasi product miment tersebut menunjukkan bahwa, korelasi atau
hubungan pelaksanaan muatan lokal budidaya perikanan dengan minat
siswa belajar di MA. Nurul Huda Kalanganyar ditemukan hasil yang kuat/
tinggi. Maksudnya, pelaksanaan muatan lokal budidya perikanan
mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap minat siswa belajar di
Madrasah Aliyah Nurul Huda Kalanganyar Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo, lebih sederhananya digambarkan dengan adanya pelaksanaan
muatan lokal budidaya perikanan dapat merangsang minat siswa belajar

khususnya pada pelajaran budidaya perikanan.



